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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh peran Komite Sekolah dan
Program Dana BOS terhadap kualitas mutu
pendidikan di SD Negeri Kecamatan Mesuji
Makmur. Penelitian kuantitatif dengan metode
korelasi parsial ini melibatkan 41 orang pendidik
dan tenaga kependidikan sebagai populasi sekaligus
sampel. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan uji regresi dan ANOVA.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara peran Komite
Sekolah terhadap kualitas mutu pendidikan; (2)
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Program Dana BOS terhadap kualitas mutu
pendidikan; dan (3) terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara peran Komite Sekolah dan
Program Dana BOS secara bersama-sama terhadap
kualitas mutu pendidikan. Simpulan penelitian ini
menegaskan bahwa peran aktif Komite Sekolah dan
alokasi dana BOS yang efektif berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan kualitas mutu
pendidikan di SD Negeri Kecamatan Mesuji
Makmur.
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PENDAHULUAN
Penelitian ini berawal dari kebutuhan akan pengelolaan pendidikan dan pengalokasian

sumber daya pendidikan yang lebih fleksibel melalui konsep Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS). Konsep ini berkembang sebagai respons terhadap kebijakan desentralisasi dan otonomi
daerah yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah.

Seiring perkembangan waktu, konsep Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis
Sekolah. (MPMBS) muncul sebagai upaya baru dalam konteks desentralisasi pendidikan di
Indonesia. MPMBS menekankan pada autonomi sekolah dan kreativitas, yang diyakini dapat
mempermudah pencapaian tujuan pendidikan. Ciri utama MPMBS meliputi: Otonomi kuat bagi
sekolah: Sekolah memiliki keleluasaan untuk mengelola kurikulum, pembelajaran, dan sumber
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daya sesuai dengan kebutuhan dan konteks daerahnya. Peran aktif masyarakat: Masyarakat
dilibatkan dalam pengambilan keputusan, perencanaan, dan pelaksanaan program-program di
sekolah. Akuntabilitas dan transparansi: Sekolah bertanggung jawab atas kinerjanya dan wajib
transparan dalam setiap aspek kegiatan pendidikan.

Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah. (MPMBS)
menempatkan sekolah dalam posisi yang bertanggung jawab penuh untuk mengelola aspek
administrasi, keuangan, dan personelnya. Sekolah, bersama dengan orang tua dan masyarakat,
terlibat dalam pengambilan keputusan, menetapkan prioritas, serta menciptakan lingkungan kerja
yang lebih profesional. MPMBS diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia
dengan: Meningkatkan kualitas pembelajaran, Meningkatkan partisipasi masyarakat,
Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi, Meningkatkan efisiensi dan efektivitas. MPMBS
merupakan langkah penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Dengan otonomi,
kreativitas, dan partisipasi yang kuat, sekolah dapat menjadi pusat pengembangan pendidikan
yang berkualitas bagi generasi penerus bangsa.

Desentralisasi dan otonomi daerah telah mengubah penyelenggaraan pendidikan di
Indonesia. Melalui Manajemen Berbasis Sekolah (MPMBS), kewenangan dan pengalokasian
sumber daya pendidikan kini diberikan kepada sekolah. Ini diatur dalam Undang-Undang Nomor
1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. MPMBS memberikan
otonomi lebih kepada sekolah dalam mengelola pendidikan lokal. Dengan demikian, sekolah
dapat menyesuaikan kurikulum, pembelajaran, dan sumber daya sesuai dengan kebutuhan
daerahnya. Tujuannya adalah meningkatkan efisiensi dan kualitas pendidikan di tingkat mikro.
Lebih dari sekadar memberi kewenangan, MPMBS juga mendorong peran aktif masyarakat
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Melalui partisipasi dalam pengambilan keputusan dan
pelaksanaan program, masyarakat dapat berkontribusi secara langsung. Kolaborasi antara sekolah
dan masyarakat menjadi kunci untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal.

Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah (MPMBS) merupakan strategi
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. MPMBS sejalan dengan Visi
Kemendikbudristek 2025-2035 yang menekankan pada "Mewujudkan Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Melalui Pendidikan Berkualitas untuk Semua". MPMBS
telah menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Sekolah-
sekolah yang menerapkan MPMBS umumnya memiliki peserta didik yang lebih berprestasi, guru
yang lebih termotivasi, dan masyarakat yang lebih terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan.
Dengan terus mendukung dan mengembangkan MPMBS, Kemendikbudristek yakin bahwa
Indonesia dapat mencapai visi pendidikannya dan mencetak generasi penerus bangsa yang
berkualitas dan berkarakter.

Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) SD merupakan salah satu langkah strategis
pemerintah dalam meningkatkan akses masyarakat terhadap pendidikan berkualitas. Program ini
bertujuan untuk memberikan layanan pendidikan yang terjangkau dan bermutu, khususnya bagi
siswa dari kalangan miskin. Fokus Utama Program BOS SD adalah Meningkatkan Pelayanan
kepada Peserta Didik dan Meningkatkan Kualitas Guru. Langkah-langkah Program Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) SD menunjukkan komitmen kuat pemerintah dalam memberikan
Dana BOS SD untuk menciptakan layanan pendidikan yang merata dan berkualitas bagi seluruh
masyarakat. Dengan memastikan akses pendidikan yang terjangkau dan bermutu, diharapkan
semua anak Indonesia dapat meraih potensi terbaiknya dan berkontribusi bagi kemajuan bangsa.

Ada beberapa permasalahan yang ditemui oleh peneliti terkait pengelolaan Dana BOS,
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antara lain 1) pengelolaan Dana BOS masih belum bisa maksimal, dikarenakan Dana BOS masih
belum memadai untuk mencakup seluruh kebutuhan operasional sekolah; 2) pengelolaan Dana
BOS masih belum transparan; 3) masih melakukan pemrosesan pengolahan/pencatatan laporan
keuangan BOS secara manual, Sehingga peluang terjadi human error seperti kesalahan dalam
penginputan data sangat memungkinkan; dan 4) masih terjadi keterlambatan pencairan dana BOS
ke sekolah.

Seperti halnya peran dana BOS, komite sekolah sebagai manifestasi dari peran serta
masyarakat dalam pendidikan sangat memberikan pengaruh terhadap tata kelola lembaga
pendidikan. Pengawasan terhadap kegiatan operasional sekolah dapat meningkatkan mutu
pendidikan, sehingga kerjasama antara sekolah dengan komite dapat berimplikasi lebih
terjaminnya keberadaan dan kelangsungan lembaga sekolah dalam meningkatkan mutu, melalui
kerjasama komite sekolah, maka masyarakat lebih dapat menilai dan mengontrol terhadap
program yang dilakukan sekolah. Kemudian masyarakat juga akan lebih peduli dan akan lebih
mendukung program sekolah agar lebih bermanfaat bagi masyarakat, termasuk mendukung
sumber dana dan pembangunan fisik sekolah. Cucu (2014:13), menyatakan bahwa peran komite
sekolah/madrasah sangat diharapkan guna peningkatan kualitas pendidikan di sekolah, apalagi
dalam implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).

Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh Hadiyanto (2022:17) dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa Implementasi Kebijakan Pemberian BOS memberi
pengaruh secara positif dan signifikan terhadap partisipasi orang tua siswa dalam peningkatan
prestasi belajar siswa. Dengan adanya kerjasama yang positif antara sekolah dengan orangtua
maka sekolah dengan orangtua siswa harus berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
mutu pendidikan sebesar 27,81% dan diketahui juga bahwa kebijakan Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) berpengaruh secara positif dan signifikan sebesar 71,19% terhadap peningkatan
prestasi belajar siswa.

Penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri Kecamatan Mesuji Makmur. Peneliti memilih
sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian karena SD Negeri Kecamatan Mesuji Makmur terletak
di Kabupaten Ogan Komering Ilir dan memiliki akreditasi "B". Selain itu, sekolah ini secara rutin
menerima Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) setiap triwulan.

Dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada bulan April 2024 di SD
Kecamatan Mesuji Makmur, ditemukan beberapa indikator yang menunjukkan keterlibatan aktif
komite sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan di SD tersebut. Komite sekolah terlihat
memberikan perhatian dan membangun komitmen dengan masyarakat untuk mendukung
program-program sekolah yang bertujuan meningkatkan mutu di SD Kecamatan Mesuji Makmur.
Selain itu, komite sekolah juga berperan sebagai penghubung dalam kerjasama antara perusahaan
dan instansi pemerintah dengan SD Kecamatan Mesuji Makmur melalui kegiatan praktek kerja
lapangan dan membangun sarana serta prasarana untuk meningkatkan mutu pendidikan, yang
diresmikan melalui memorandum of understanding (MOU). Selanjutnya, komite sekolah di SD
Kecamatan Mesuji Makmur juga berperan dalam menampung ide-ide dan aspirasi masyarakat,
terutama terkait dengan peningkatan mutu pendidikan di SD tersebut.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui peran komite sekolah dan pengelolaan
dana program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan peran komite sekolah terhadap
peningkatan mutu pendidikan di sekolah tersebut.
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TINJAUAN PUSTAKA
Mutu Pendidikan

Menurut Hendra, Z.Y, (2020) mutu pendidikan merupakan tingkat kualitas pendidikan
yang mencerminkan hasil pendidikan yang dicapai oleh peserta didik dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor, dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Mutu
pendidikan yang tinggi berarti hasil pendidikan yang dicapai oleh peserta didik sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan dan diharapkan oleh masyarakat.

Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
BOS adalah program pemerintah yang pada dasarnya adalah untuk penyediaan pendanaan

biaya operasi non personalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib
belajar. Dalam mengelola dana BOS, sekolah wajib tunduk pada peraturan terbaru yang telah
diterbitkan dan disahkan oleh Kemendikbud (Yuli & Dondy, 2021).

Peran Komite Sekolah
Menurut Misbah (2009:8), Komite Sekolah sebagai badan pertimbangan dalam

perencanaan memiliki peran mengidentifikasi sumber daya pendidikan, serta memberi masukan
dan pertimbangan dalam penetapan RAPBS. Pengelolaan sumber daya pendidikan seperti SDM,
sarana prasarana, dan alokasi anggaran memerlukan peran Komite Sekolah sebagai penasehat
dalam mengidentifikasi potensi sumberdaya pendidikan di masayarakat. Ketika sekolah kurang
memiliki fasilitas yang memadai, maka Komite Sekolah berfungsi memfasilitasi kebutuhan
sarana dan prasarana.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini direncanakan pada SD Negeri Kecamatan Mesuji Makmur, Provinsi

Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai bulan Oktober 2024 di di
SD Negeri Kecamatan Mesuji Makmur, Provinsi Sumatera Selatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian Kuantitatif adalah penelitian
yang difokuskan pada kajian fenomena objektif untuk dikaji secara kuantitatif.Penelitian
pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif, (Musfiqon, 2012:59). Sedangkan metode
peneltian ini menggunakan metode korelasi parsial. Metode korelasi parsial digunakan untuk
analisis atau pengujian hipotesis apabila peneliti bermaksud mengetahui pengaruh atau hubungan
variabel independen dengan dependen, dimana salah satu variabel independennya dikendalikan
(dibuat tetap), (Sugiyono, 2007:224).

Populasi adalah wilayah generaliasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008). Sedangkan menurut Arikunto (2010:173), populasi
adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Akbar (2006:181), bahwa populasi ialah semua nilai
baik hasil perhitungan maupun pengukuran, baik kuantatif maupun kualitatif, daripada
karakteristik tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas. Kemudian menurut
Riduwan (2012:10), populasi merupakan objek atau subyek yang berada pada suatu wilayah dan
memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Adapun populasi pada
penelitian ini adalah pendidik dan tenaga kependidikan di SD Negeri Kecamatan Mesuji Makmur
yang terdiri dari 41 orang. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 1. Populasi SD Negeri Kecamatan Mesuji Makmur

No. Nama Sekolah Akreditasi Jumlah

1 SDN 1 Karya Usaha B 11
2 SDN 1 Sukatani A 9
3 SDN 1 Pematang Jaya B 9
4 SDN 2 Pematang Jaya B 11
5 SDN 1 Bina Karsa A 11

Jumlah 41
Sumber: Dokumentasi SD Negeri Kecamatan Mesuji Makmur Tahun 2024

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang memberikan keterangan atau data yang
diperlukan dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah himpunan bagian atau
sebagian dari populasi (Moleong, 2012). Selanjutnya Arikunto (2010:134) menjelaskan bahwa
jika subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Berdasarkan uraian tersebut, sampel dalam penelitian ini menjadi 41 orang
guru yang mengajar di SD Negeri di Mesuji Makmur. Lebih jelasnya, proporsi jumlah sampel
dalam penleitian ini dijelaskan pada Tabel 2 sebagai berikut. Adapun sampel penelitian adalah
sebagai berikut.

Tabel 2. Sampel Penelitian

No. Nama Sekolah Jenis
Kelamin

JML
LK

JML
PR

Gol
3A

Gol
3B

Gol
3C

Gol
3D

1 SDN 1 Karya Usaha LK 5 - 2 1 2 -
PR - 6 - 3 3 -

2 SDN 1 Sukatani LK 3 - 1 2 3 -
PR - 6 - 3 3 -

3 SDN 1 Pematang Jaya LK 4 - 1 2 3 -
PR - 5 - 3 2 -

4 SDN 2 Pematang Jaya LK 4 - 2 3 3 -
PR - 7 - 3 4 -

5 SDN 1 Bina Karsa LK 1 - 1 3 4 -
PR - 10 - 3 3 4

Jumlah 17 24 5 7 10 7
Sumber: Dokumentasi SD Negeri Kecamatan Mesuji Makmur Tahun 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Data

Uji persyaratan analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data yang
dikumpulkan memenuhi persyaratan untuk di analisis dengan teknik yang telah direncanakan.
Berikut pengujian prasyarat analisis data.

Uji Prasyarat Normalitas
Menurut Ghozali (2016;154) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model

regresi variabel independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal
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atau tidak. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan One Sample Kolmogorov
Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikan diatas 0,05 maka data terdistribusi
normal. Sedangkan jika hasil One Sample Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai signifikan
dibawah 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. Hasil uji normalitas disajikan pada tabel
dibawah ini:

Tabel 9. Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Peran Komite
Sekolah Program BOS

Kualitas Mutu
Pendidikan

N 41 41 41

Normal
Parametersa,,b

Mean 115.00 112.20 118.10
Std. Deviation 4.324 5.959 4.810

Most Extreme
Differences

Absolute .177 .131 .117
Positive .104 .119 .105
Negative -.177 -.131 -.117
Kolmogorov-Smirnov Z 1.132 .842 .750
Asymp. Sig. (2-tailed) .154 .478 .627

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah SPSS, 2024

Pada tabel 9 diatas hasil uji normalitas data menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov untuk
tiga variabel, yaitu "Peran Komite Sekolah," "Program BOS," dan "Kualitas Mutu Pendidikan."
Uji ini dilakukan untuk menentukan apakah data dari masing-masing variabel terdistribusi secara
normal. Setiap variabel memiliki 41 sampel (N = 41), dengan nilai rata-rata dan standar deviasi
masing-masing: "Peran Komite Sekolah" memiliki rata-rata 115,00 dan standar deviasi 4,324;
"Program BOS" memiliki rata-rata 112,20 dan standar deviasi 5,959; sedangkan "Kualitas Mutu
Pendidikan" memiliki rata-rata 118,10 dan standar deviasi 4,810.

Nilai "Most Extreme Differences" (Perbedaan Ekstrem Terbesar) menunjukkan seberapa
besar perbedaan antara distribusi data sampel dan distribusi normal teoretis, dengan nilai absolut
sebesar 0,177 untuk "Peran Komite Sekolah," 0,131 untuk "Program BOS," dan 0,117 untuk
"Kualitas Mutu Pendidikan." Nilai Kolmogorov-Smirnov Z masing-masing variabel adalah 1,132
untuk "Peran Komite Sekolah," 0,842 untuk "Program BOS," dan 0,750 untuk "Kualitas Mutu
Pendidikan."

Signifikansi asimtotik (p-value) untuk ketiga variabel ini masing-masing adalah 0,154,
0,478, dan 0,627, yang semuanya lebih besar dari tingkat signifikansi umum 0,05. Ini
menunjukkan bahwa tidak ada cukup bukti untuk menolak hipotesis nol (H0) bahwa data
mengikuti distribusi normal. Dengan demikian, data untuk ketiga variabel ini ("Peran Komite
Sekolah," "Program BOS," dan "Kualitas Mutu Pendidikan") dapat dianggap berdistribusi normal
pada tingkat signifikansi 0,05. Secara keseluruhan, hasil uji Kolmogorov-Smirnov ini
menunjukkan bahwa distribusi data tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi normal.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas data diperlukan untuk membuktikan persamaan variasi kelompok yang

membentuk sampel. Dengan kata lain, sampel diambil dari populasi yang sama. Syarat
pengambilan sampel harus representatif, artinya sampel harus dapat mewakili suatu populasi
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dengan baik. Hasil dari uji homogenitas di tampilkan pada tabel 10 berikut.
Tabel 10. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Skor

Levene Statistic df1 df2 Sig.
8.838 2 240 .083

Sumber: Data diolah SPSS, 2024

Berdasarkan table 10 hasil dari Uji Levene untuk Homogenitas Varians menunjukkan
bahwa nilai statistik Levene adalah 8,838 dengan derajat kebebasan (df1) untuk kelompok
sebanyak 2 dan derajat kebebasan (df2) untuk kesalahan sebanyak 240. Nilai p (Sig.) yang
diperoleh adalah 0,083. Dalam konteks ini, hipotesis nol (H0) menyatakan bahwa varians
kelompok adalah sama (homogen), sedangkan hipotesis alternatif (H1) menyatakan bahwa
varians kelompok tidak sama (heterogen). Karena nilai p (0,083) lebih besar dari level alpha yang
umum digunakan (0,05), maka tidak ada cukup bukti untuk menolak hipotesis nol. Dari
hasil analisis data menggunakan SPSS 22.00, dapat dikemukakan bahwa nilai sig (0,083) lebih
besar dari nilai probabilitas (0,05), sehingga data tersebut dinyatakan homogen.

Uji Linieritas
Uji Linearitas ini dipergunakan untuk mengetahui apakah regresi yang diperoleh “berarti”

apabila dipergunakan untuk membuat kesimpulan antar variabel terikat yang sedang dianalisis.
Pengujian linearitas variabel bebas dengan variabel yang sedang dianalisis. Pengujian linearitas
variabel bebas dengan variabel terikat dilakukan dengan One-way Anova pada program SPSS
dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05).

Tabel 11. Uji Linieritas
ANOVA Table

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Kinerja Guru *
Partisipasi Komite
Sekolah

Between
Groups

(Combined) 395.560 13 30.428 1.550 .163

Linearity 284.119 1 284.119 14.473 .001

Deviation from
Linearity

111.441 12 9.287 .473 .913

Within Groups 530.050 27 19.631

Total 925.610 40

Sumber: Data diolah SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan hasil Uji Linieritas menggunakan ANOVA untuk
menguji hubungan antara kinerja guru dan partisipasi komite sekolah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai sum of squares untuk antara kelompok (combined) adalah 395,560
dengan 13 derajat kebebasan, dan nilai F sebesar 1,550 dengan p-value (Sig.) 0,163, yang
mengindikasikan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan secara keseluruhan. Namun, untuk
komponen linearitas, nilai sum of squares adalah 284,119 dengan 1 derajat kebebasan, di mana
nilai F mencapai 14,473 dan p-value 0,001, menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier yang
signifikan antara kinerja guru dan partisipasi komite sekolah. Sebaliknya, untuk deviasi dari
linearitas, nilai sum of squares adalah 111,441 dengan 12 derajat kebebasan, menghasilkan nilai
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F sebesar 0,473 dan p-value 0,913, yang menunjukkan tidak ada deviasi signifikan dari hubungan
linier yang diharapkan. Varians dalam kelompok adalah 530,050 dengan 27 derajat kebebasan,
dan total sum of squares mencapai 925,610 dengan 40 derajat kebebasan. Kesimpulannya,
analisis ini menunjukkan adanya hubungan linier yang signifikan antara kinerja guru dan
partisipasi komite sekolah, tanpa adanya deviasi signifikan dari pola linier tersebut.

Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial merupakan analisis regresi linier berganda yang menjelaskan

output dari software SPSS 22 yang digunakan dalam menguji hipotesis yang ada. Analisis ini
terdiri dari analisis statistik korelasi ganda, koefisien determinasi, koefisien korelasi berganda,
serta koefisien regresi.

Analisis Statistik Korelasi Ganda
Analisis statistik korelasi ganda digunakan untuk mengetahui hubungan ketiga variabel

yang ada yaitu peran komite sekolah (X1), Bantuan Operasional Sekolah (BOS) (X2) terhadap
kualitas mutu pendidikan (Y). Nilai koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel 12 sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Analisis Statistik Korelasi Ganda dan Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 .628a .395 .363 3.839
a. Predictors: (Constant), Program BOS, Peran Komite Sekolah
b. Dependent Variable: Kualitas Mutu Pendidikan

Sumber: Data diolah SPSS, 2024

Berdasarkan Tabel 12, hasil analisis statistik korelasi ganda dan koefisien determinasi dari
model regresi yang melibatkan dua variabel prediktor, yaitu Program BOS dan Peran Komite
Sekolah, dapat dijelaskan sebagai berikut:
 R (Korelasi Ganda): Nilai R sebesar 0,628 menunjukkan adanya kekuatan dan arah hubungan

linear yang cukup baik antara variabel prediktor dan variabel dependen. Ini mengindikasikan
bahwa hubungan antara variabel-variabel tersebut cukup kuat.

 R Square (Koefisien Determinasi): Nilai R Square sebesar 0,395 mengindikasikan bahwa
sekitar 39,5% variabilitas dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh model regresi yang
melibatkan Program BOS dan Peran Komite Sekolah. Hal ini menunjukkan seberapa baik
model dalam menjelaskan variasi dalam data.

 Adjusted R Square (Koefisien Determinasi yang Disesuaikan): Nilai Adjusted R Square
sebesar 0,363 memberikan penyesuaian dari R Square yang memperhitungkan jumlah variabel
dalam model dan ukuran sampel. Nilai ini memberikan gambaran yang lebih realistis
mengenai kekuatan model dalam menjelaskan variabilitas data setelah mempertimbangkan
kompleksitas model.

 Std. Error of the Estimate (Kesalahan Standar Estimasi): Nilai 3,839 menunjukkan rata-rata
deviasi antara nilai yang diprediksi oleh model dan nilai yang sebenarnya. Semakin kecil nilai
ini, semakin baik model dalam memprediksi nilai dependen.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi dengan Program BOS
dan Peran Komite Sekolah sebagai prediktor dapat menjelaskan sekitar 39,5% variabilitas dalam
variabel dependen, dengan kesalahan estimasi yang moderat.
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Hasil Koefisien Determinasi
Hasil koefisien determinasi berdasarkan output Model Summary menunjukkan nilai R2

sebesar 0,534. Ini berarti bahwa 53,4% variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh
kombinasi dari Partisipasi Komite Sekolah dan Kepemimpinan Kepala Sekolah. Sebaliknya,
46,6% variasi dalam variabel dependen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk
dalam model ini.

Koefisien Korelasi Berganda (Hipotesis Simultan)
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah koefisien regresi tersebut mempunyai

pengaruh yang signifikan atau tidak secara bersama-sama antara variabel independen (X1 dan X2)
terhadap variabel dependen (Y). Jika Sig. > α (0,05), maka koefisien regresi tidak signifikan. Jika
Sig. < α (0,05), maka koefisien regresi signifikan. Analisis korelasi berganda sering disebut
dengan uji hipotesis secara simultan atau uji-f yang ditampilkan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 13. Hasil Analisis Statistik Uji F
ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 365.435 2 182.718 12.395 .000a

Residual 560.174 38 14.741

Total 925.610 40

a. Predictors: (Constant), Program BOS, Peran Komite Sekolah
b. Dependent Variable: Kualitas Mutu Pendidikan

Sumber: Data diolah SPSS, 2024
Berdasarkan Tabel 13, diperoleh nilai F-hitung sebesar 12,395. Jika nilai F-hitung lebih

besar dari F-tabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang menunjukkan bahwa ada
pengaruh signifikan dari Program BOS dan Peran Komite Sekolah terhadap Kualitas Mutu
Pendidikan. Sebaliknya, jika nilai F-hitung lebih kecil dari F-tabel, maka hipotesis alternatif (Ha)
ditolak. Dalam hal ini, nilai F-tabel untuk derajat kebebasan yang relevan (df1 = 2 dan df2 = 38)
dapat diperoleh dari tabel distribusi F. Dengan nilai F-hitung sebesar 12,395 dan nilai p sebesar
0,000, yang jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, dapat disimpulkan bahwa F-hitung
lebih besar dari F-tabel. Ini berarti Ha diterima, atau dengan kata lain, ada pengaruh signifikan
dari Program BOS dan Peran Komite Sekolah terhadap Kualitas Mutu Pendidikan.

Koefisien Regresi (Hipotesis Parsial)
Keofisien regresi sering dikenal sebagai pengujian hipotesis secara parsial atau menguji

pengaruh tiap variabel independen ke variabel dependen atau pengaruh variabel peran komite
sekolah (X1) ke variabel mutu pendidikan sekolah (Y), dan variabel bantuan operasional sekolah
(BOS) (X2) ke variabel mutu pendidikan sekolah (Y) dengan melihat nilai t pada output yang ada.
Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 14. Hasil Analisis Statistik Uji t
Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 37.629 16.664 2.258 .030

Peran Komite Sekolah .432 .161 .389 2.691 .011
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Program BOS .274 .117 .339 2.349 .024
a. Dependent Variable: Kualitas Mutu Pendidikan

Sumber: Data diolah SPSS, 2024

1. Pengujian Koefisien Regresi Variabel Peran Komite Sekolah terhadap Kualitas Mutu
Pendidikan.
Berdasarkan tabel koefisien di atas, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,691 untuk variabel Peran
Komite Sekolah. Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan t hitung terhadap t tabel.
Nilai t tabel dicari pada tingkat signifikansi 5% (uji dua sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-
k-1, yaitu 81-2-1 = 78, yang hasilnya sekitar 1,991 (berdasarkan tabel distribusi t). Karena t
hitung = 2,691 dan t tabel = 1,991, maka t hitung > t tabel. Dengan demikian, hipotesis
alternatif (Ha) diterima, yang berarti secara parsial terdapat pengaruh signifikan dari Peran
Komite Sekolah terhadap Kualitas Mutu Pendidikan.

2. Pengujian Koefisien Regresi Variabel Program BOS terhadap Kualitas Mutu Pendidikan
Berdasarkan tabel koefisien di atas, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,349 untuk variabel
Program BOS. Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan t hitung terhadap t tabel. Nilai
t tabel dicari pada tingkat signifikansi 5% (uji dua sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1,
yaitu 81-2-1 = 78, yang hasilnya sekitar 1,991 (berdasarkan tabel distribusi t). Karena t hitung
= 2,349 dan t tabel = 1,991, maka t hitung > t tabel. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha)
diterima, yang berarti secara parsial terdapat pengaruh signifikan dari Program BOS terhadap
Kualitas Mutu Pendidikan.
Persamaan Regresi Berdasarkan Tabel Koefisien adalah sebagai berikut:

Y = 37,629 + 0,432X₁ + 0,274X₂
Dimana:
Y = Kualitas Mutu Pendidikan
X₁ = Peran Komite Sekolah
X₂ = Program BOS

Dari persamaan di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta sebesar 37,629 menunjukkan bahwa jika tidak ada pengaruh dari Peran

Komite Sekolah (X₁) dan Program BOS (X₂), nilai Kualitas Mutu Pendidikan (Y) adalah
37,629.

2. Setiap peningkatan satu unit pada Peran Komite Sekolah (X₁) akan meningkatkan Kualitas
Mutu Pendidikan (Y) sebesar 0,432 unit, dengan asumsi Program BOS (X₂) tetap konstan.

3. Setiap peningkatan satu unit pada Program BOS (X₂) akan meningkatkan Kualitas Mutu
Pendidikan (Y) sebesar 0,274 unit, dengan asumsi Peran Komite Sekolah (X₁) tetap konstan.

Pembahasan
Pengaruh Peran Komite Sekolah Terhadap Kualitas Mutu Pendidikan Sekolah

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari Peran Komite Sekolah
terhadap Kualitas Mutu Pendidikan. Berdasarkan tabel koefisien, nilai t hitung untuk Peran
Komite Sekolah adalah 2,691 dengan p-value 0,011, yang berarti terdapat pengaruh positif dan
signifikan. Ini menunjukkan bahwa peningkatan peran komite sekolah berkontribusi positif
terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah.

Teori Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan (Putnam, 2000) menjelaskan bahwa
keterlibatan masyarakat, termasuk komite sekolah, dapat meningkatkan kepercayaan dan
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partisipasi dalam proses pendidikan. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian oleh Sukardi
(2019), yang menemukan bahwa peran aktif komite sekolah dalam pengambilan keputusan
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
ketika komite sekolah terlibat dalam penyusunan kebijakan, hal itu menciptakan lingkungan yang
mendukung bagi guru dan siswa, yang pada gilirannya meningkatkan hasil pendidikan.

Teori Kepemimpinan Kolaboratif (Leithwood & Jantzi, 2000) juga relevan dalam konteks
ini. Teori ini menyatakan bahwa kepemimpinan yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk komite sekolah, menghasilkan keputusan yang lebih baik dan dampak
positif pada lingkungan belajar. Penelitian oleh Hidayah dan Prasetyo (2020) mendukung teori ini
dengan menunjukkan bahwa keterlibatan aktif komite sekolah dalam program pendidikan
meningkatkan hasil belajar siswa, menunjukkan pentingnya kolaborasi dalam meningkatkan
mutu pendidikan.

Penelitian oleh Hastuti (2021) menyoroti bahwa dukungan dari Program BOS memberikan
akses yang lebih baik terhadap sumber daya pendidikan, sehingga memperbaiki kondisi
pembelajaran. Selanjutnya, penelitian oleh Prabowo (2022) menunjukkan bahwa keterlibatan
orang tua dan komite sekolah dalam kegiatan akademis, seperti Program BOS, dapat
meningkatkan motivasi siswa dan berkontribusi terhadap prestasi belajar mereka. Keterlibatan ini
menciptakan rasa memiliki di antara siswa dan orang tua, yang penting untuk mencapai tujuan
pendidikan yang lebih baik.

Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian oleh Sukardi (2019), yang menemukan
bahwa peran aktif komite sekolah dalam pengambilan keputusan berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pendidikan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan komite
sekolah dalam penyusunan kebijakan menciptakan lingkungan yang mendukung bagi guru dan
siswa, yang pada gilirannya meningkatkan hasil pendidikan.

Teori Kepemimpinan Kolaboratif yang dikemukakan oleh Leithwood dan Jantzi (2000)
juga relevan dalam konteks ini, yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang melibatkan
berbagai pemangku kepentingan, termasuk komite sekolah, menghasilkan keputusan yang lebih
baik dan dampak positif pada lingkungan belajar. Penelitian oleh Hidayah dan Prasetyo (2020)
mendukung teori ini dengan menunjukkan bahwa keterlibatan aktif komite sekolah dalam
program pendidikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Keterlibatan ini menjadi kunci
dalam menciptakan kolaborasi yang dapat meningkatkan mutu pendidikan.

Selain itu, Program BOS juga memberikan kontribusi positif terhadap Kualitas Mutu
Pendidikan. Berdasarkan hasil analisis koefisien, Program BOS memiliki nilai t hitung sebesar
2,349 dan p-value 0,024, yang menunjukkan pengaruh positif yang signifikan. Penelitian oleh
Hastuti (2021) menyoroti bahwa dukungan dari Program BOS memberikan akses yang lebih baik
terhadap sumber daya pendidikan, sehingga memperbaiki kondisi pembelajaran. Penelitian oleh
Prabowo (2022) menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dan komite sekolah dalam kegiatan
akademis, seperti Program BOS, dapat meningkatkan motivasi siswa dan berkontribusi pada
prestasi belajar mereka. Keterlibatan ini menciptakan rasa memiliki di antara siswa dan orang tua,
yang penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.

Penelitian lokal juga mendukung temuan ini. Penelitian oleh Adi (2021), dalam Peran
Komite Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Sekolah Dasar, menemukan bahwa
partisipasi komite sekolah dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya
pendidikan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa kolaborasi antara komite sekolah, orang tua, dan guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Selain itu,
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penelitian oleh Wulandari dan Tanjung (2020), dalam Pengaruh Partisipasi Komite Sekolah
terhadap Kinerja Sekolah, mengungkapkan bahwa komite sekolah yang aktif dapat mendorong
peningkatan kinerja sekolah secara keseluruhan, termasuk dalam hal pengelolaan dana dan
fasilitas pendidikan yang lebih baik. Terakhir, penelitian oleh Purnama (2021) dalam
Keterlibatan Komite Sekolah dan Penggunaan Dana BOS dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
menegaskan bahwa pengelolaan dana BOS yang transparan dan partisipasi komite sekolah dalam
program ini dapat memperbaiki mutu pendidikan dan memberikan dampak positif terhadap
motivasi belajar siswa.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa penguatan peran komite sekolah dan
implementasi Program BOS harus menjadi perhatian utama dalam upaya meningkatkan kualitas
mutu pendidikan. Keduanya terbukti memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan hasil
belajar siswa dan menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik.

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa penguatan peran komite sekolah dan
implementasi Program BOS harus menjadi perhatian utama dalam upaya meningkatkan kualitas
mutu pendidikan. Keduanya terbukti memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan hasil
belajar siswa dan menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik.
Pengaruh Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Terhadap Kualitas Mutu Pendidikan
Sekolah

Hasil analisis menunjukkan bahwa Bantuan Operasional Sekolah (BOS) memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kualitas Mutu Pendidikan. Berdasarkan tabel koefisien, nilai t
hitung untuk Program BOS adalah 2,349 dengan p-value 0,024. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara implementasi Program BOS dan peningkatan kualitas
pendidikan di sekolah.

Teori Sumber Daya Pendidikan (Coleman, 1988) menyatakan bahwa alokasi sumber daya
yang tepat dan memadai sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan. Program BOS
memberikan dana yang dapat digunakan untuk meningkatkan fasilitas pendidikan, memperbaiki
sarana dan prasarana, serta menyediakan bahan ajar yang berkualitas. Penelitian oleh Hastuti
(2021) mendukung teori ini, menunjukkan bahwa penerapan Program BOS secara efektif dapat
meningkatkan akses siswa terhadap sumber daya pendidikan yang lebih baik, yang berkontribusi
pada peningkatan hasil belajar.

Teori Teori Keterlibatan Orang Tua (Epstein, 1995) juga relevan dalam konteks ini. Teori
ini menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam pendidikan, termasuk
dukungan finansial seperti BOS, dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. Penelitian
oleh Prabowo (2022) menunjukkan bahwa dukungan dari orang tua dan komite sekolah melalui
Program BOS berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar siswa, yang berdampak positif
pada prestasi mereka.

Lebih lanjut, penelitian oleh Sukardi (2019) mengungkapkan bahwa bantuan yang
diberikan melalui Program BOS memungkinkan sekolah untuk mengadakan kegiatan
pembelajaran yang lebih berkualitas dan beragam, yang langsung berpengaruh pada kualitas
pendidikan yang diterima oleh siswa. Selain itu, penelitian oleh Hidayah dan Prasetyo (2020)
menekankan bahwa penggunaan dana BOS yang transparan dan akuntabel dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap sekolah, yang pada gilirannya mendorong partisipasi aktif
orang tua dan masyarakat dalam pendidikan.

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa Program BOS memiliki pengaruh
signifikan dalam meningkatkan Kualitas Mutu Pendidikan di sekolah. Implementasi yang baik
dari program ini dapat membantu sekolah dalam menyediakan sumber daya yang diperlukan
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untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.
Pengaruh Peran Komite Sekolah Dan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Terhadap
Kualitas Mutu Pendidikan Sekolah

Hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa model regresi yang melibatkan Peran Komite
Sekolah dan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) memiliki nilai F sebesar 12,395 dengan p-value
0,000. Ini menunjukkan bahwa secara simultan, kedua variabel independen ini memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas Mutu Pendidikan. Dengan kata lain, perubahan
dalam Peran Komite Sekolah dan Program BOS berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
pendidikan di sekolah.

Teori Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan (Putnam, 2000) dapat digunakan untuk
menjelaskan hasil ini. Teori ini menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dan komite
sekolah dalam proses pendidikan, yang dapat menciptakan lingkungan yang mendukung bagi
siswa dan guru. Penelitian oleh Sukardi (2019) mendukung teori ini, menunjukkan bahwa
keterlibatan aktif komite sekolah dalam pengambilan keputusan dan program pendidikan
memberikan kontribusi signifikan terhadap kualitas pendidikan.

Teori Sumber Daya Pendidikan (Coleman, 1988) juga relevan. Teori ini menyatakan bahwa
penyediaan sumber daya yang memadai, termasuk dana dari Program BOS, sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian oleh Hastuti (2021) menunjukkan bahwa dana BOS
memungkinkan sekolah untuk meningkatkan fasilitas dan sumber daya pendidikan, sehingga
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kontribusi Program BOS dalam mendukung kegiatan
pendidikan memberikan akses yang lebih baik terhadap sarana dan prasarana, serta meningkatkan
kualitas pembelajaran. Penelitian oleh Hidayah dan Prasetyo (2020) mengungkapkan bahwa
penggunaan dana BOS yang transparan dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan, dengan mendukung kegiatan yang lebih beragam dan berkualitas.

Lebih lanjut, penelitian oleh Prabowo (2022) menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua
dan komite sekolah melalui Program BOS berkontribusi pada peningkatan motivasi siswa.
Keterlibatan ini menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap pendidikan, yang pada
gilirannya meningkatkan kualitas pendidikan yang diterima siswa.

Peran Komite Sekolah dan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kualitas Mutu Pendidikan, beberapa penelitian mendukung temuan tersebut
dan memberikan perspektif tambahan. Yuliana dan Kurniawati (2021) dalam penelitiannya yang
berjudul The Impact of School Committee Participation on Education Quality: A Case Study of
Elementary Schools in Indonesia menekankan bahwa partisipasi aktif komite sekolah dalam
pengambilan keputusan memiliki dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan
motivasi siswa. Selain itu, Susanto dan Widiastuti (2020) dalam The Role of BOS Fund
Allocation in Enhancing School Educational Facilities and Outcomes mengungkapkan bahwa
alokasi dana dari Program BOS yang efisien dapat meningkatkan fasilitas pendidikan dan sumber
daya yang tersedia, yang pada gilirannya berpengaruh pada hasil belajar siswa.

Penelitian lainnya oleh Firdaus dan Chandra (2022) dalam Parental and Community
Involvement in School Governance: A Pathway to Educational Excellence juga menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam tata kelola sekolah, melalui komite sekolah
dan program berbasis masyarakat, berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan mutu
pendidikan. Keterlibatan ini menciptakan lingkungan yang mendukung baik untuk pengelolaan
sumber daya maupun pengembangan siswa secara holistik.

Dengan demikian, kombinasi antara peran aktif komite sekolah dan dukungan finansial
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melalui program BOS terbukti memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Penelitian-penelitian ini mendukung teori Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan
(Putnam, 2000) dan Teori Sumber Daya Pendidikan (Coleman, 1988), yang menekankan
pentingnya keterlibatan masyarakat serta penyediaan sumber daya yang memadai untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik dan efektif.

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa Peran Komite Sekolah dan Program BOS
memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan Kualitas Mutu Pendidikan. Keduanya harus
menjadi fokus dalam upaya meningkatkan hasil pendidikan, karena kombinasi dari partisipasi
aktif dan dukungan finansial terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang
lebih baik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini

berhasil menjawab rumusan masalah terkait pengaruh peran komite sekolah dan program dana
bantuan operasional sekolah (BOS) terhadap kualitas mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri
di Kecamatan Mesuji Makmur. Adapun kesimpulan dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh Peran Komite Sekolah: Terdapat pengaruh yang signifikan antara peran komite

sekolah terhadap kualitas mutu pendidikan. Hasil analisis menunjukkan bahwa keterlibatan
komite sekolah dalam pengambilan keputusan dan program pendidikan berkontribusi positif
terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Komite sekolah yang aktif mampu menciptakan
dukungan yang kuat bagi guru dan siswa, sehingga berdampak pada hasil belajar yang lebih
baik.

2. Pengaruh Program BOS: Program bantuan operasional sekolah (BOS) juga memiliki pengaruh
signifikan terhadap kualitas mutu pendidikan. Temuan ini menunjukkan bahwa alokasi dana
yang tepat melalui BOS memungkinkan sekolah untuk meningkatkan fasilitas, sarana, dan
kegiatan pembelajaran. Penggunaan dana BOS yang efektif berkontribusi pada peningkatan
kualitas pendidikan yang diterima siswa.

3. Interaksi antara Keduanya: Secara bersama-sama, peran komite sekolah dan program BOS
berpengaruh signifikan terhadap kualitas mutu pendidikan. Hasil uji ANOVA menunjukkan
bahwa kedua variabel ini secara kolektif memberikan kontribusi yang berarti terhadap
peningkatan kualitas pendidikan. Sinergi antara dukungan komite sekolah dan alokasi dana
BOS yang baik menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang
kondusif dan mendukung.
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